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A. Latar Belakang Masalah
Keluarga adalah suatu sistem sosial untuk memenuhi kebutuhan para
anggotanya. Keluarga berperan penting dalam perkembangan anak-anak
karena faktor yang paling dominan terhadap perilaku anak adalah dalam ruang
lingkup itu sendiri. Keluarga merupakan tempat yang paling utama yaitu
lingkungan terkecil untuk pembentukan perkembangan kepribadian dan
mental anak sebelum memasuki masa sekolah maupun lingkungan. Bahwa
kebanyakan seorang anak akan memilih hidup bersama dalam satu keluarga
untuk membutuhkan sebuah kenyamanan.
Sudah jelas bahwa anak-anak tidak mampu mengasuh dirinya.
Setidaknya mereka membutuhkan satu orang tua atau pengasuh. Dalam
kehidupan keluarga kebutuhan-kebutuhan anak secara umum dapat dipenuhi,
antara lain rasa aman, keselamatan dan makanan. Keluarga juga memberikan
lingkungan yang kondusif di dalamnnya sehingga anak dapat menjalani tahap-
tahap pertumbuhan yang normal dan pembelajaran dari orang tua atau
pengasuh melalui peragaan atau pengajaran langsung.1
Orang tua memiliki tanggung jawab yang lebih untuk perkembangan
remaja. Perkembangan anak akan berlangsung dengan baik apabila mereka
memiliki hubungan yang baik dengan orang tuanya. Hubungan yang baik
1Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Keluarga: Membangun Relasi untuk
Saling Memandirikan Antaranggota Keluarga (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 80.
2antara orang tua dan anak dapat terjadi apabila hubungan perkawinan antara
orang tua juga berlangsung dengan baik dan harmonis. Hubungan pernikahan
dimana suami isteri merupakan suatu kesatuan, yang satu menjadi bagian dari
yang lain dan yang lain selalu menjadi perlindungan bagi yang lainnya akan
menimbulkan suasana keluarga penuh keakraban saling pengertian,
persahabatan, toleransi, dan saling menghargai. Sehingga menciptakan suatu
hubungan kelurga yang harmonis.2 Namun di sisi lain, tidak selamanya sebuah
keluarga berjalan dengan baik, keluarga yang kurang baik biasanya terdapat
pada keluarga yang mengalami banyak masalah yang tidak dapat terselesaikan
sampai mengakibatkan broken home.3
Memahami kasus keluarga pecah (broken home) dapat dilihat dari dua
aspek, keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu
dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai, orang tua tidak
bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena ayah atau ibu
sering tidak di rumah, dan atau tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang
lagi. Misalnya orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat
secara psikologis.4 Broken home merupakan puncak tertinggi dari buruknya
sebuah pernikahan, apabila suami istri tidak bisa mengatasi permasalahan
yang terjadi dan penyelesaian dengan cara berpisah ada juga yang diam-diam
pergi meninggalkan keluarga.
2Hesly Padatu, “Konsep Diri dan Self Disclosure Remaja Broken Home  di Kota
Makassar”, jurnal Ilmiah (Makassar: Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin, 2015),
hal. 8. Diakses pada tanggal 22 April 2017. Jam: 23.30 WIB.
3Sayekti Pujosuwarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga (Yogyakarta: Menara Mas
Offset, 1994), hal. 7.
4Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling) (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 66.
3Broken home merupakan kondisi dimana keluarga yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak tidak lagi bersatu. Pengaruh keadaan keluarga broken
home terhadap perkembangan remaja banyak dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Relatif anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga broken
home, mereka akan tumbuh menjadi individu yang memiliki kepribadian
kurang sehat, kemudian dalam perkembangan emosi anak-anak yang beranjak
remaja akan berada dalam kecenderungan rasa tidak nyaman dan kurang
bahagia.5 Kondisi rumah tangga yang broken sering anak-anak mengalami
depresi mental (tekanan mental), sehingga tidak jarang anak-anak yang hidup
dalam keluarganya yang demikian biasanya akan berperilaku sosialnya jelek.6
Anak broken home adalah anak yang di dalam keluarganya tidak harmonis
bahkan ada yang bapak ibunya melakukan perceraian. Biasanya anak
mengalami masalah seperti keberfungsian kognitif dan perubahan perilaku
cenderung membenarkan terhadap kekerasan, sulitnya berinteraksi dan lain-
lainnya.7
Broken home bisa berdampak pada perceraian, dimana menurut Willis
dampak terhadap anak bila pasangan suami istri yang bercerai akan
berpengaruh terhadap aspek psikologisnya. Apabila anak tersebut masih kecil
maka tidak baik terhadap perkembangan jiwa si anak, misalnya dalam bergaul
5Hesly Padatu, ”Konsep Diri dan Self Disclosure Remaja  Broken Home di Kota
Makassar”, hal. 3.
6Muklhis Aziz, “Perilaku Sosial Anak Remaja Korban Broken Home dalam Berbagai
Perspektif  (Suatu Penelitian di SMPN 18 Kota Banda Aceh)”, jurnal Al-Ijtimaiyyah vol. 1, No. 1:
3 (Banda Aceh: Prodi Pengembangan Masyarakat Islam UIN Ar-Raniry, 2015), hal. 32. Diakses
pada tanggal 15 April 2017 Jam 22. 24 WIB.
7Agus sumadi, Kesehatan Mental Anak dari Keluarga Broken Home (Studi Kasus di SD
Juara Yogyakarta, skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hal.19. Diakses pada tanggal 13 Februari 2017. Jam
15.18 WIB.
4dengan teman sebayanya anak merasa malu, minder dan sebagainya. Selain itu
berdampak juga terhadap kepribadiannya. Anak-anak dalam keluarga yang
bercerai kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya,
sehingga mereka merasa tidak aman, mudah marah, sering merasa tertekan
(depresi), bersikap kejam atau saling mengganggu orang lain yang usianya
lebih muda atau terhadap binatang (hewan), menunjukkan kekhawatiran dan
kecemasan, dan merasa kehilangan tempat berlindung dan tempat berpijak.
Dikemudian hari, dalam diri mereka akan membentuk reaksi dalam bentuk
dendam dan sikap bermusuh dengan dunia luar.8
Masa krisis pada remaja diwarnai oleh konflik-konflik internal,
pemikiran kritis, perasaan yang mudah tersinggung, cita-cita dan kemauan
yang tinggi tetapi sukar untuk diraih sehingga ia merasa frustrasi. Remaja
akan lebih mudah menjadi frustrasi, bingung dan masalah bertambah bila
lingkungan yang seharusnya membantu masalahnya justru membebani dengan
masalah-masalah baru. Masalah keluarga broken home bukan hanya menjadi
masalah baru saja, tetapi justru merupakan masalah utama dari akar-akar
kehidupan seorang remaja.9 Pada dasarnya anak menginginkan keluarga yang
lengkap satu ayah dan satu ibu, saat keluarga terjadi pertengkaran anak merasa
tertekan, terabaikan, sedih dan kecewa tentu tidak bisa dihindari. Penerimaan
8Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 43-44.
9M. Nisfiannoor, Eka Yulianti, “Perbandingan Perilaku Agresif Antara Remaja yang
Berasal dari Keluarga Bercerai dengan Keluarga Utuh”, jurnal Psikologi Vol. 3, No. 1: 2-3, Juni
(Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas Tarumanegara, 2005), hal. 2. Diakses pada tanggal 14 Mei
2017. Jam 8.25 WIB.
5diri bisa tumbuh dengan baik bila seseorang berada ditengah-tengah keluarga
yang harmonis.
Penerimaan diri mencapai titik terendah selama rentang kehidupan
masa remaja. Masa ini membutuhkan perhatian yang lebih dari pihak keluarga
dalam menghadapi perubahan-perubahan yang harus diterimanya. Apabila
remaja memiliki pendapat buruk tentang dirinya, maka ia akan belajar untuk
menolak dirinya. Jika remaja merasa tidak dicintai dan tidak diinginkan oleh
orang tua maka lambat laun mereka akan menumbuhkan konsep diri yang
negatif sehingga penerimaan dirinya juga akan terancam.10
Penerimaan diri merupakan salah satu ciri sehatnya mental seseorang.
Manusia yang memiliki mental yang sehat akan merespon berbagai peristiwa
hidup yang menyenangkan maupun menyedihkan dengan bijaksana. Mental
yang sehat dicapai bila individu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan masyarakat serta lingkungan di
mana individu itu hidup bisa menyesuaikan diri dengan diri sendiri, manusia
harus lebih dulu mengenal diri sendiri dan menerima dirinya sebagaimana
adanya, lalu bertindak sesuai dengan kelebihan dan kekurangan.11
Dalam  agama islam seseorang juga sangat dianjurkan untuk memiliki
penerimaan diri yang baik. Penerimaan diri dalam islam juga bisa disebut
dengan rela atau ridha. Rela atau ridha sendiri memiliki arti senang, sukacita,
10Fatihul Mufidatu Z, Studi Kasus Penerimaan Diri Remaja yang Memiliki Keluarga Tiri
di Desa Banjarsari Kabupaten Tulungagung, skripsi (Malang: Fakultas Psikologi Universitas
Islam Maulana Malik Ibrahim, 2015), hal. 9. Diakses pada tanggal 12 Mei 2017. Jam 19.58 WIB.
11Wahyu Ranti Santoso, Penerimaan Diri pada Remaja Korban Kekerasan Seksual,
skripsi (Surakarta: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), hal. 8.
Diakses pada tanggal 18 April 2017. Jam 18.53 WIB.
6atau puas dalam menerima segala sesuatu yang diberikan oleh Allah. Seperti
yang terdapat pada ayat Q.S Al-Mujadilah:22:12
                       
                           
                       
                  
      
Artinya: kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-
orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
12Fatihul Mufidatu Z, Studi Kasus Penerimaan Diri Remaja yang Memiliki Keluarga Tiri
di Desa Banjarsari Kabupaten Tulungagung, hal. 43.
7kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas
terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka Itulah golongan Allah. ketahuilah,
bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.
Seperti yang terjadi di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak (BPSAA)
Budhi Sakti Banyumas, merupakan lembaga di bawah naungan Dinas Sosial
Propinsi Jawa Tengah yang menampung anak rentang 7-20 tahun dari
berbagai macam latar belakang masalah yang berbeda, salah satunya yaitu
remaja yang memiliki keluarga broken home, terjadi pada KC, IP dan AF.
Dengan permasalahan tersebut memberikan dampak yang kompleks bagi
mereka baik dari ekonomi maupun psikologis. Dari ekonomi, menjadikan
mereka tinggal di BPSAA sehingga uang saku, kebutuhan pendidikan dan
kebutuhan sehari-harinya ditanggung oleh pihak Balai. Hal ini disebabkan
karena ada salah satu anggota keluarga yang pergi dari rumah. Anak tersebut
kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. Dengan demikian, pengasuh di
Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti sebagai pengganti dari
kedua orang tua mereka. Terkadang anak merindukan  kehadiran orang tua
yang harmonis. Namun, karena keinginan tersebut tidak bisa terpenuhi
menjadikan anak memiliki perilaku yang buruk, seperti  kemarahan,
kebencian, stres, tidak percaya diri, malu dengan teman, dan merasa rendah
diri karena memiliki perbedaan dengan teman yang memiliki keluarga utuh.
Namun ada juga yang tidak mempermasalahkan keluarga broken home. Ada
yang lebih bisa menerima diri, mengembangkan kemampuan yang ada, dan
tidak merasa malu menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. Demikian
8permasalahan yang terjadi pada remaja yang memiliki keluarga broken home
di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti Banyumas. Seseorang
yang memiliki  keluarga broken home bisa mengalami depresi, rendah diri,
malu, tidak percaya diri, dan sangat sulit untuk menerima kekurangan dirinya.
Ketidakmampuan remaja dalam menyesuaikan diri dikarenakan tidak puas
pada dirinya sendiri akan menimbulkan sikap penolakan diri. Untuk itu,
diperlukan sikap penerimaan diri bagi remaja supaya bisa mengatasi
permasalahan yang terjadi serta mengembangkan aspek-aspek positif lain
dalam hidupnya. Kondisi inilah yang membuat isu penerimaan diri remaja
keluarga broken home menjadi menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Oleh
karena itu, penulis meneliti mengenai Penerimaan Diri Remaja Keluarga
Broken Home di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti
Banyumas.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan istilah dalam
penelitian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan tentang penegasan
istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Penerimaan diri
Penerimaan diri adalah sejauhmana seseorang dapat menyadari dan
mengakui karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam menjalani
kelangsungan hidupnya. Sikap penerimaan diri ditunjukkan oleh
pengakuan seseorang terhadap kelebihan-kelebihannya sekaligus
9menerima kelemahan-kelemahannya tanpa menyalahkan orang lain dan
mempunyai keinginan yang terus menerus untuk mengembangkan diri.13
Jadi penerimaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
penerimaan diri remaja yang memiliki keluarga broken home di Balai
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti Banyumas. Remaja memiliki
kemampuan untuk berpikir positif dan terbuka kepada orang lain. Oleh
karena itu peneliti menggunakan teori Kubler Ross diperkuat dengan teori
Suprtiknya untuk menjelaskan mengenai proses penerimaan diri remaja
yang memiliki keluarga broken home.
2. Remaja
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, WHO menetapkan batas usia
10-20 tahun sebagai batasan usia remaja dengan kurun usia dibagi menjadi
dua, 10-14 tahun adalah remaja awal dan 15-20 tahun adalah remaja
akhir.14 Jadi maksud remaja dalam penelitian ini fokus remaja laki-laki
pada usia 15-20 tahun, yang bertempat tinggal di Balai Pelayanan Sosial
Asuhan Anak Budhi Sakti Banyumas, dan dari latar belakang keluarga
broken home.
3. Keluarga Broken home
Broken home adalah jenis kerusakan yang didasarkan pada
perceraian orang tua, dimana broken home cenderung mengakibatkan
kurangnya perhatian serta kasih sayang orang tua terhadap anaknya yang
13Muryantinah Mulyo Handayani, dkk, “Efektivitas Pelatihan Pengenalan Diri Terhadap
Peningkatan Penerimaan Diri”, jurnal Psikologi, No. 2: 47-55, ISSN 0215-8884 (Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM, 1998), hal. 1-2. Diakses pada tanggal 18 April 2017. Jam 17.34 WIB.
14Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994),
hal. 6.
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mampu membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah
diatur.15
Keluarga broken home dalam penelitian disini yaitu rusak atau
terpecahnya keluarga remaja di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak
Budhi Sakti Banyumas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
penulis merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: Bagaimana
penerimaan diri remaja  keluarga broken home di Balai Pelayanan Sosial
Asuhan Anak Budhi Sakti Banyumas?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerimaan diri




1) Dengan penelitian ini subjek dapat lebih mengetahui akan kondisi
keluarga (broken home), tidak merasakan kebencian, pesimis, atau
kemarahan terhadap lingkungannya dan mampu mengontrol diri.
15Siamatul Ismah, Komunikasi antar pribadi pada Keluarga Broken Home ( Studi kasus
Perumahan Graha Walantaka), skripsi (Serang: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2016), hal.1.
Diakses pada tanggal 12 Mei 2017. Jam 21.15 WIB.
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Subjek dapat mengetahui kemampuan atau potensi yang dimiliki
sehingga lebih optimis dalam mengembangkan dan mengasah
kemampuannya untuk mewujudkan keinginan atau cita-citanya
yang ingin dicapai bagi masa depan.
2) Untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman penerimaan
diri terhadap keluarga broken home yang sudah ada untuk proses
yang lebih baik.
b. Bersifat teoritis
Menambah pengetahuan bagi mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling Islam terutama tentang membantu
mengatasi keluarga yang broken home melalui konsep penerimaan diri.
E. Telaah Pustaka
Penelitian mengenai penerimaan diri remaja keluarga broken home
yaitu yang pernah ditulis oleh Fikrotul Ulya Rahmawati di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2017 dalam skripsinya yaitu
dengan judul “Penerimaan Diri Pada Remaja dengan Orang Tua Poligami”.16
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa memahami dan mendeskripsikan
penerimaan diri pada remaja dengan orang tua poligami, remaja yang menjadi
informan dalam penelitian ini belum menerima keadaan dirinya. Hal itu
ditunjukkan oleh perasaan malu, sedih, kecewa dan menyesalkan keputusan
yang diambil oleh ayahnya. Selain itu, informan merasa tidak puas dengan
16Fikrotul Ulya Rahmawati, Penerimaan Diri pada Remaja dengan Orang Tua Poligami,
skripsi (Surakarta: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), hal. 1.
Diakses pada tanggal 13 April 2017. Jam 13. 41 WIB.
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hidupnya dikarenakan kurangnya tanggung jawab ayah kepada keluarga,
frekuensi pertemuan dengan ayah berkurang, kasih sayang kepada keluarga
berkurang, dan perekonomian keluarga menjadi tidak seimbang. Dampak dari
poligami diantaranya adalah menurunnya tingkat kepercayaan diri pada
informan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar, menurunnya tingkat
konsentrasi pada informan dalam menempuh pendidikan. Meskipun demikian
terdapat individu yang dapat menerima kondisinya yang ditunjukkan oleh
kemampuannya untuk bertahan dalam kegagalan atau kepedihan serta dapat
mengatasi keadaan emosionalnya seperti depresi, marah, dan rasa bersalah.
Individu yang bisa menerima keputusan ayahnya yang berpoligami karena ada
penjelasan orang tua dengan dasar agama.
Perbedaan penelitian ini tujuannya adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan penerimaan diri pada remaja dengan orangtua poligami.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
fenomenologis dengan subjek 5 orang remaja yang berusia 13-21 tahun.
Sedangkan peneliti tujuanya untuk mengetahui penerimaan diri remaja
keluarga broken home, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif studi
kasus bentuk deskriptif dengan subjek 3 orang remaja yang berusia 15-20
tahun. Perbedaanya pada  tujuan yang akan diteliti, metode pendekatan dan
subjek.
Penelitian mengenai Penerimaan diri remaja keluarga broken home,
yang ditulis oleh Fatihul Mufidatu Z di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2015 dalam skripsinya yang
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berjudul "Studi Kasus Penerimaan Diri Remaja yang Memiliki Keluarga Tiri
di Desa Banjarsari Kabupaten Tulungagung".17 Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa penerimaan diri remaja yang memiliki keluarga tiri serta
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri remaja yang
memiliki keluarga tiri menunjukkan bahwa kedua subjek yang memiliki
keluarga tiri memiliki penerimaan diri yang berbeda. Meskipun keduanya
sama-sama mendapatkan penolakan dari keluarga tirinya. Salah satu subjek
memiliki penerimaan diri yang baik sementara itu subjek lainnya kurang
memiliki penerimaan diri. Perbedaan penerimaan diri dipengaruhi oleh usia
dan jenis kelamin subjek. Sementara faktor yang mempengaruhi pencapaian
penerimaan diri kedua subjek pun  tidak sama dan beragam. Faktor yang
paling berpengaruh dalam penerimaan dirinya adalah dukungan sosial,
berpikir positif, wawasan sosial, pemahaman diri, konsep diri stabil,
keberhasilan, harapan realistis.
Perbedaannya yaitu penelitian ini membahas latar belakang masalah
penerimaan diri remaja yang memiliki keluarga tiri di desa Banjarsari
kabupaten Tulungagung. Subjek dalam penelitian tersebut remaja laki-laki dan
perempuan yang memiliki keluarga tiri. Sedangkan peneliti masalah
penerimaan diri remaja yang memiliki keluarga broken home, juga lokasi
penelitian peneliti di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti
Banyumas. Subjek dalam penelitian ini yaitu 3 Remaja laki-laki yang
memiliki keluarga Broken Home.
17Fatihul Mufidatu Z, Studi Kasus Penerimaan Diri Remaja yang Memiliki Keluarga Tiri
di Desa Banjarsari Kabupaten Tulungagung, hal.xii.
14
Penelitian mengenai penerimaan diri remaja keluarga broken home,
yang ditulis oleh Jelia Karlina Rachmawati di Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas pendidikan Indonesia tahun 2014 dalam skripsinya yang berjudul
"Penerimaan Diri Remaja Hamil Pra Nikah: Studi Kasus pada 2 Remaja yang
Hamil Pra Nikah di Kota Bandung".18 Dalam penelitian tersebut dejelaskan
bahwa penerimaan diri remaja hamil pra nikah menunjukkan bahwa subjek
DN masih malu, tidak percaya diri dan belum menerima diri mengenai kondisi
dirinya saat ini, sedangkan pada subjek NA pada awalnya ia sulit untuk
menerima diri, namun ia berusaha untuk mengevaluasi diri sehingga ia mampu
mencapai penerimaan diri, tetapi dalam kondisi tertentu NA menolak dirinya.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penerimaan diri,
faktor-faktor dan dampak penerimaan diri remaja hamil pra nikah di kota
Bandung. Metode yang digunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini 2 remaja yang hamil pra nikah.
Perbedaannya pada lokasi peneliti, subjek, dan tujuan pembahasan. Peneliti
membahas bagaimana penerimaaan diri remaja keluarga broken home di Balai
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti Banyumas.
Penelitian yang pernah ditulis oleh Fitria Listiani dan Siti Ina Savira di
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Surabaya tahun 2015 dalam
18Jelia Karlina rachmawati, Penerimaan Diri Remaja Pra Nikah (Studi Kasus pada 2
Remaja yang Hamil Pra Nikah di Kota Bandung, skripsi (Bandung: Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), hal. 1. Diakses pada tanggal 12 April 2017. Jam 23.14
WIB.
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penelitiannya yang berjudul "Penerimaan Diri remaja Cerebral Palsy".19
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ditemukan dua tema besar yaitu
gambaran penerimaan diri dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
diri remaja Cerebral Palsy (CP). Bahwa gambaran penerimaan diri NV, GM,
dan FJ yaitu mengetahui kelainan yang dimiliki, merasa memiliki kelebihan,
dan penyesuaian diri terhadap kondisi Cerebral palsy, penyesuaian diri
dengan penyakitnya dan lingkungan sosial, bersikap ikhlas dan sabar
menerima, tidak merasa canggung bergaul dengan anak berfisik normal yang
berbeda darinya dan kesiapan ketiga partisipan dalam menghadapi dunia luar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri pada ketiga partisipan
remaja cerebral palsy mempunyai kesamaan antara lain, menjalin hubungan
baik dengan orang lain, adanya dukungan sosial (keluarga, guru, dan teman)
dan sikap positif. Hasil penelitian telah menemukan sikap penerimaan diri
pada remaja cerebral palsy memberikan dampak positif antar lain, perasaan
semangat tidak putus asa, mandiri, percaya diri, bertanggungjawab, dan
mempunyai tujuan hidup.
Penelitian tersebut, di dalam penelitiannya membahas penerimaan diri
dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri remaja. Subjek
berjumlah 3 remaja cerebral palsy. Sedangkan peneliti membahas penerimaan
Diri remaja keluarga broken home, Subjek 3 remaja laki-laki.
Penelitian yang pernah ditulis oleh Liza farhani di Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru
19Fitria Listiani dan Siti Ina Savira, “Penerimaan Diri Remaja Cerebral Palsy”, jurnal
Character. Volume 03, No. 2 (Surabaya: Program Studi Psikologi UNESA, 2015), hal. 1. Diakses
pada tanggal 13 Mei 2017. Jam 22.42 WIB.
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tahun 2014 dalam penelitiannya yang berjudul "Penerimaan Diri Remaja yang
Memiliki ibu Tiri".20 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan remaja
yang memiliki ibu tiri terbagi menjadi tiga, Pertama remaja yang pada
awalnya melakukan penolakan namun seiring waktu mampu melakukan
penerimaan yang baik terhadap kehadiran ibu tiri. Kedua remaja yang sejak
awal sampai saat ini tidak mampu untuk menerima kehadiran ibu tiri. Ketiga
remaja yang sejak awal sampai saat ini memiliki penerimaan yang sangat baik
terhadap kehadiran ibu tiri.
Penelitian tersebut bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang
penerimaan remaja yang memiliki ibu tiri, menggunakan pendekatan kualitatif
fenomonologis. Subjek adalah 10 remaja laki-laki dan perempuan yang
memiliki ibu tiri. Perbedaanya konteks permasalahan peneliti yaitu remaja dari
latar belakang keluarga broken home, 3 subjek remaja laki-laki dan tempat
lokasi di  lembaga dinas sosial.
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan yaitu memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama fokus
membahas tentang penerimaan diri remaja dalam berbagai konteks yang
berbeda-beda. Perbedaannya sangat jelas yaitu menitikberatkan pada
pembahasan penerimaan diri remaja keluarga broken home yang berdampak
pada ekonomi dan ketelantaran pada anak di Balai Pelayanan Sosial Asuhan
Anak Budhi Sakti Banyumas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerimaan diri remaja yang memiliki keluarga broken home di
20Liza farhani, Penerimaan Diri Remaja yang Memiliki Ibu Tiri, skripsi (Pekanbaru:
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2014), hal. Vii. Diakses pada
tanggal  18 April. Jam 18.48 WIB.
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Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi sakti Banyumas. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian studi kasus dan menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk
deskriptif. Subjek dalam penelitian adalah 3 remaja yang memiliki keluarga
broken home. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam
penelitian. Sistematika penulisan ini terdiri dari lima sub bab yaitu:
Bab Pertama. Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.
Bab Kedua. Landasan Teori. Membahas tentang penerimaan diri,
remaja dan keluarga Broken Home yang meliputi: pengertian penerimaan diri,
tahapan penerimaan, ciri-ciri sikap penerimaan diri, aspek-aspek penerimaan
diri, faktor yang berperan dalam penerimaan diri, pengertian remaja, ciri-ciri
remaja, kebutuhan-kebutuhan remaja, pengertian broken home, penyebab
broken home, ciri-ciri broken home, dan dampak broken home.
Bab Ketiga. Metodologi Penelitian. Membahas tentang jenis
penelitian dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan
data dan metode analisis data.
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Bab Keempat. Membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian
dan pembahasan mengenai hasil penelitian yang dilakukan di Balai Pelayanan
Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti Banyumas.
Bab Kelima. Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, penutup





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Penerimaan
Diri Remaja Keluarga Broken Home di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak
Budhi Sakti Banyumas dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga subjek
memiliki proses tahapan  penerimaan diri yang berbeda-beda, tidak semua
subjek bisa mencapai ke tahap penerimaan, KC yaitu tahap marah (anger),
depresi (Depression), AF yaitu marah (anger), depresi (depression), dan
penerimaan (acceptance), IP yaitu marah (anger), depresi (depression), dan
penerimaan (acceptance). Penelitian ini muncul tahap depresi ketika
memunculkan dampak yang berbeda-beda pada diri subjek. Penerimaan
(acceptance), KC belum bisa mencapai tahap penerimaan karena merasakan
kesakitan yang mendalam ketika berkeinginan bertemu dengan bapaknya.
Sedangkan subjek AF dan IP mencapai tahap penerimaan dengan cara berpikir
positif memandang permasalahan yang terjadi pada keluarganya (broken
home) dengan memilih berpikir ke masa depan dan fokus tentang
pendidikannya. Walaupun terkadang masih kembali ke tahap sebelumnya.
Proses penerimaan tersebut juga dipengaruhi oleh kehidupan subjek yang
mampu  menyesuaikan diri dalam lingkungannya yaitu, terbuka kepada orang




Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Remaja yang memiliki keluarga broken home
a. Remaja yang memiliki keluarga broken home untuk mencapai
penerimaan dirinya membutuhkan proses, dengan itu diharapkan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya yaitu memiliki
keterbukaan dengan orang lain dan orang terdekat. Sehingga  tidak
merasa menanggung beban sendiri.
b. Remaja yang memiliki keluarga broken home seharusnya tidak terlalu
larut kecewa ataupun marah  kepada keluarganya, karena
bagaimanapun mereka adalah orang tua kandungnya yang telah
melahirkan.
c. Remaja yang ditinggal oleh orang tuanya diharapakan senantiasa
sabar, ridho dan berpikir positif atas cobaan yang terjadi pada dirinya
karena itu akan mempercepat proses perkembangan masa depan
remaja yang lebih baik.
2. Orang tua kandung
a. Orang tua kandung diharapakan mampu menjelaskan dengan baik
tentang broken home yang terjadi, sehingga anak tidak salah paham
dan merasa kebingungan didalam keluarganya.
b. Orang tua kandung seharusnya tetap memiliki hubungan yang baik
dan bertanggung jawab terhadap proses pertumbuhan anak walaupun
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salah satu anggota keluarga sudah berpisah. Apalagi peran ayah
berkewajiban untuk menafkahi.
c. Orang tua kandung diharapkan untuk berdiskusi dahulu dengan anak
ketika akan melaksanakan pernikahan kembali sehingga tidak terjadi
penolakan.
d. Orang tua yang meninggalkan anaknya seharusnya pulang dan
mengunjungi anaknya yang tinggal di Balai pelayanan Sosial Asuhan
Anak Budhi Sakti Banyumas dan memperbaiki hubungan dengan
anaknya.
3. Pengasuh Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budhi Sakti
Banyumas
a. Pengasuh diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih dan
mampu berperan menjadi kedua orang tua kepada Remaja yang
memiliki keluarga broken home. Karena mereka merindukan
keharmonisan orang tuanya.
b. Pengasuh mampu mengontrol tingkah laku remaja yang memiliki
keluarga broken home baik di lingkungan Balai maupun di
Sekolahnya untuk mengatahui pergaulan mereka.
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C. Penutup
Puji syukur peneliti hanturkan kehadirat Allah SWT, karena hanya
dengan bimbingan dan rahmat-Nya, serta motivasi dari berbagai pihak peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tetap tercurahkan pada
baginda Nabi Muhammad SAW, yang kita nantikan syafaatnya di hari akhir.
Selesainya skripsi ini juga tidak lepas dari motivasi dari berbagai pihak
yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Peneliti hanturkan terima kasih yang
dalam kepada dosen pembimbing, semoga kebaikan yang selalu diberikan
kepada peneliti mendatangkan berkah dari Allah SWT.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat, terutama dalam kaitannya
dengan pengembangan jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN Purwokerto.
Peneliti menyadari kesederhanaan dan keterbatasan dalam penulisan skripsi
ini masih banyak kekuarangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, kritik
dan saran yang membangun peneliti diharapkan untuk kebaikan di masa
mendatang. Kepada semua pihak dengan penuh kesadaran dan kerendahan
hati, peneliti sampaikan terima kasih dan permohonan maaf atas segala
kesalahan dan kekuarangan.
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